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BABIV

Paparandata,TemuanPenelitiandanPembahasan.

A.PaparanData

Paparandatadisiniakanmemaparkanhal-halyangberkaitandengan

berbagaitemuanpenelitian,yangdiperolehdarihasilobservasi,wawancara,

dan dokumentasi.Pada saatpenelitian, penelitimelakukan prosedur

pengumpulan data yang dipilih yaitu menggunakan observasi dalam

penelitian, observasiyang digunakan berdasarkan pengamatan secara

langsungdenganpengamatanlangsungpenelitidapatmengetahuiobjekyang

ditelitisecaralangsungdantentunyadatayangdiperolehjugamenunjukkan

faktayangsebenarnya.

Kedua yaitu dengan wawancara, penelitimemperoleh informasi

mengenaidatadenganmelakukanwawancarasecaralangsungataubertatap

mukadenganresponden.

Ketigayaitudokumentasi,pengumpulaninformasimelaluidokumen-

dokumenatauarsipyangdibutuhkanpenelitiyangberupaRPP, Silabus,

ProfilSekolah, danlain-laindengandokumentasitersebutpenelitidapat

menjadikan data yang diperoleh untukdijadikan sebagaibuktipenelitian,

untukmencaridatayangdiperolehuntukdijadikansebagaibuktipenelitian,

Untukmencaridatadarihasilpenelitiansertauntukmenjagakebenarandata.

Peneliti menjelaskan tentang hasil penelitiannya yang berjudul

penerapanpembelajarankontekstualmodelREACTmelaluimetodepower



2

pointpadamatapelajaranIPSkelasVIIdiSMPN 1TlanakanPamekasan.

Pengumpulan data informasidiatas bertujuan untuk memperoleh data

tentangguruIPSdalam menerapkanpembelajarankontekstualmodelREACT

melaluimetodepowerpoinpadamatapelajaranIPSkelasVIIdiSMPN 1

TlanakanPamekasan.

Penelitiandatangkelembagapadatanggal16Desember2019tepat

padahariseninuntukmemberikansuratizinpenelitiankepadakepalasekolah

SMPN 1 Tlanakan,dan pada tanggal18 Januari2020 penelitimemulai

penelitiantentangpembelajarankontekstualmodelREACTmelaluimetode

PowerpoinpadamatapelajaranIPSkelasVIIdiSMPN1TlanakanPamekasan,

penelitimelakukanobservasidalam tigapertemuan,yangmanadalam tiga

pertemuantersebutpenelitimenemukanhalyangsamamengenaiproses

kegiatanpembelajarandikelasVIIdiSMPN1TlanakanPamekasan.

Sebelum penelitimemberikan pemaparan terkaitdengan apa yang

penelititemukandilapanganpenelitiyangsesuaidenganfokusyangtelah

ditentukan,terlebihdahulupenelitimemberikangambaransertapenjelasan

tentangSMPN 1Tlanakan,Pamekasan,dengantujuanagarpembacalebih

mudahmemahamipaparandatayangpenelititemukandilapangan.

1.ProfilSMPNegeri1Tlanakan

a.SejarahSingkatSMPN1Tlanakan

SMPNegeri1Tlanakanberdiripadatanggal1Juli1983.Hingga

kini,sekolahkamitelahmenghasilkanribuanlulusanyangtersebardi

wilayahmadurahinggaluarpulaumadura.Sekolahyangmenempati

lahansekitar12.650 m2ini,merupakansekolahmenengahpertama

negerisatu-satunyadiKecamatanTlanakanKabupatenPamekasan.
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Denganmenggunakankurikulum 2013(sebelumnyaKTSP),sekolahini

terdiriatas3tingkatan,yaknikelasVII,VIIIdanIXataumasastudi

normal3tahun.Padatahunajaran2018/2019tercatatsekitar402

PesertaDidikyangterbagidalam 14rombonganbelajar,sekolahini

diasuholeh40guru.Beberapafasilitaspendukungnyaantaralain17

ruang kelas,1 laboratorium IPA,2 laboratorium Komputer,1

perpustakaan,musholla,danfasilitasolahragasertaekstrakurikuler.

Dengan demikian perkembangan zaman maka pendidikan di

SMP Negeri1TlanakanPamekasanpunmengalamiperkembangan

yangcukuppesat.Sebagaibentuknyatadarihaltersebutpadatahun

2008 SMPN 1 Tlanakan Pamekasan menyandang status sebagai

SekolahNasional(SSN) merupakansekolahyangtelahmemenuhi

StandarNasionalPendidikan(SNP),yangberartimemenuhituntutan

StandarPelayanan Minimum (SPM)sehingga diharapkan mampu

memberikan layanan pendidikan yang standard an menghasilkan

lulusan dengan kompetensi sesuai standar nasional yang

ditetapkan.Tujuan sekolah yang dimilikiSMP Negeri1 Tlanakan

Pamekasan yaitu sekolah mampu mengembangkan akhlak siswa

melaluipengalamanbelajarkelompokagamadanaakhlakmuliadan

sholatdhuha,sholatdhuhurjamaah..

Dengan penerapan pembelajaran kontekstualmodelREACT

melaluimetodepowerpointpadamatapelajaranIPSkelasVIIdiSMP

Negeri 1 Tlanakan Pamekasan ini sangan berhasil dengan

penerapannyakarenadenganketersediaanLCDdisebagianruangan

sehingga dapatmenerpakan metode powerpointdengan baik dan
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maksimal.KeberhasilanpenerapankontekstualmodelREACTmelalui

metodepowerpointpadamatapelajaranIPSkelasVIIbisadikatakan

berhasil.HalinidisebabkanbahwakarakterpesertadidikdikelasVII

denganmenerapkanpembelajransepertiiniakanlebihmudahdan

sagatantusiasdenganpenerapankarenapadakelasVIIitumasih

transisidariSDkeSMPsedangkanpembelajarandiSDmenggunakan

sistem Tematik sedangkan di SMPN menggunakan sistem

pembelajaran Terpadu. Hal ini dalam menggunakan penerapan

pembelajarankontekstualmodelREACTmelaluimetodepowerpoint

pada mata pelajaran IPS kelas VIIsangat berhasildan dapat

meningkatkan cara berfikir yang cepat dan antusias dengan

pembelajarannya.

B.PaparanDatadanTemuanPenelitianHasilObservasiPenerapanPembelajaran

KontekstualModelREACTMelaluiMetodePowerpointPadaMataPelajaranIPS

KelasVIIdiSMPN1TlanakanPamekasan.

Berdasarkan hasil Observasi di SMP Negeri 1 Tlanakan

Pamekasan. Bahwa guru IPS sudah berupaya menerapkan

pembelajarankontekstualmodelREACTmelaluimetodepowerpoint

padamatapelajaranIPSkelasVII.Halinibisadilihatdarisikapdan

semangatsiswa dalam kegiatan pembelajaran dan metode yang

bervariasiyangtelahditerapkanolehgurudalam prosespembeajaran.

Dalam kegiatanpembelajaranantaragurudansiswasangaterat

kaitannya,tanpaguruatausiswamakakegiatandalam prosesbelajar

mengajar tidak dapat berlangsung.DiSMP Negeri1 Tlanakan

Pamekasaninitelahdilaksanakanprosespembelajaranyangefektif



5

dansudahterjadiinteraksiyangbaikantaragurudansiswa.

Dalam prosespembelajaranterdapatduapihakyangsinergik,

yaknigurumengajardansiswabelajar.Gurumengajarkanbagaimana

siswaharusbelajar.Sementarasiswabelajarbagaimanaseharusnya

belajar melalui berbagai pengalaman belajar sehingga terjadi

perubahandalam dirinyadariaspekkognitif,afektifdanpsikomotorik.

GuruIPSdiSMPN1TlanakanDalam Proses PenerapanPembelajaran

kontekstualyangakanberbentukkelompoksertaguru memberikan

kesempatan kepadasiswauntukmengaitkan pembelajaran dengan

situasidunia nyata dalam kehidupan sehari-harisiswa serta di

hubugkan dengan pengetahuan yang dimilikinya. Menemukan dan

mengaitkanilmudengankehidupannyataakanmenjadikansiswatidak

hanyatahusecarakognitiftetapimampuberpikirkritisdankreatif

dalam pembelajaran dan mencapaihasilbelajar yang baik dan

maksimal.1

Dalam kegiatanpembelajarandikelas,siswabisadikatakanaktif

dalam mengikutikegiatanpemebelajarandikelas.Untukmenciptakan

semangatbelajardan minatbelajardalam proses pembelajaran

dengan adanya penerapan pembelajaran kontekstualmodelREACT

melaluimetodepowerpointpadapelajaranIPSinidikatakanberhasil

dalam menggunakanpenerapanmodeldanmetodepembelajaranini.

Halinisudahjelasbahwasiswamampumengaitkanpembelajaran

yang harus diajarkannya dengan kehidupan nyata siswa dalam

kehidupansehari–haridimanapadapembelajaraninidapatdibantu

1 ObservasiLangsungdiSMPN1TlanakanPamekasan,12Maret2020
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dengan mediapowerpointyangberupaslidegambar,videoyangakan

ditayangkandidepanuntukmenciptakanvariasidanalatbantudalam

mengaitkanpembelajaranyngdiajarkannyadengankehidupannyata

siswadalam kehidupansehari-hari

Guru memiliki peran penting dalam mengenalkan dan

mengembangkan pemikiran kreatifpada siswa.Terutama dengan

adanya penerapan pembelajaran kontekstualmodelREACT melalui

metodepowerpointsiswadapatberbentukkelompokdanmenemukan

permasalahansertabisamemecahkanmasalahyangtelahditemukan

oleh masing-masing siswa dengan mengaitkan pembelajaran yang

diajarkannyadenganmenghubungkandengankehidupannyatasiswa

yang akan dibantu dengan media powerpointyang berupa slide

gambarsertavideoyangakanditayngkanolehgurudidepan.

Interaksigurudansiswadalam prosespembelajaranmerupakan

proses hubungan timbal balik saat berlangsungnya proses

pembelajaran dalam pembelajaran IPS diSMP Negeri1 Tlanakan

Pamekasantelahterjadiprosesinteraksiyangbaikantaragurudan

siswa,sehinggaterciptakenyamanan,rasatenang,danmotivasiyang

tinggi,bagisiswa maupun guru dalam proses belajarmengajar

sehinggadapatmenciptakanhasilbelajaryangbaikdanmaksimal.

C.HasilWawancara

1.Penerapan Pembelajaran KontekstualModelREACT MelaluiMetode

PowerpointPada Mata Pelajaran IPS KelasVIIdiSMPN 1 Tlanakan

Pamekasan.

Langkah-langkahpertamayangharusdipersiapkanolehguru
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yaitu, menyiapkan RPP, Silabus, Absensi siswa dan media

pebelajarannya yang digunakan.Media bantu pembelajaran yang

disiapkan aadalah media powerpoint yang digunakan untuk

menampilkan slide berbentuk gambar dan video yang akan di

tayangkan didepan kemudian TerdapatPenerapan pembelajaran

kontekstualmodelREACT melaluimetodepowerpointdisinidalam

proses pembelajaran terdapatdua pihakyang sinergik,yakniguru

mengajardansiswabelajar.Gurumengajarkanbagaimanasiswaharus

belajar.Sementarasiswabelajarbagaimanaseharusnyabelajarmelalui

berbagaipengalamanbelajarsehinggaterjadiperubahandalam dirinya

dariaspekkognitif, afektifdanpsikomotorik.GuruIPSdiSMPN 1

TlanakanDalam Proses PenerapanPembelajarankontekstualyang

akanberbentukkelompoksertagurumemberikankesempatankepada

siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan situasidunia nyata

dalam kehidupan sehari-hari siswa serta di hubugkan dengan

pengetahuan yang dimilikinya. Menemukan dan mengaitkan ilmu

dengan kehidupan nyata akan menjadikan siswa tidakhanya tahu

secara kognitif tetapimampu berpikir kritis dan kreatif dalam

pembelajarandanmencapaihasilbelajaryangbaiksepertiyangtelah

diterapkanolehibusitiwardahM.Pd.sebagaimanpetikanwawancara

sebagaiberikut:

“HaldemikiandikatakanolehIbuSitiWardahbahwadalam proses

pembelajaran materiIPS beliau mengatakan bahwa langkah yang

pertamasayamenyampaikanindikatordantujuanpembelajaranyang

akan dicapaidalam pembelajaran tersebut.Alokasiwaktu yang

digunakanuntukprosespembelajaraniniadalah2x40menit(duajam

pelajaran).FokuspembelajaranpadapertemuaniniadalahKegiatan



8

Ekonomi. Saya menyampaikan presentasi pembelajaran dengan

menggunakan powerpointmelaluiLCD kemudian mengajak siswa

melihatKegiatanEkonomikemudiansayalanjutprosespembelajaran

yang menerapkanpembelajarankontekstualmodelREACT dengan

adanya langkah-langkah yang membantu dalam proses

pembelajarannya yaitu:Relating mengaitkan pembelajaran dengan

Lingkungan sekitar siswa,Expriencing:Penemuan langsung dari

permasalahan,Applying:Mengaplikasikan materiyang diajarkannya

dan menghubungkan dengan Permasalahan yang telah ditemukan,

Cooperating:berbentukkelompokdalam mengemukakan pendapat,

Transferring: yang akan mendiskusikan hasil penemuan dan

pemecahanpermasalahanyangsudahditemukan.Setelahmelakukan

pembelajaranmenggunakanpendekatandanmodelsertaalatbantu

tersebutkemudianmembentuk4kelompokdiskusidengan4kelompok

tersebut harus menemukan permasalahan yang terkait dengan

kehidupan nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Sebagaimanasudahdibantudenganmediapowerpointuntuksiswa

lebihmengertidanmenyentuhantarapengetahuanyangdimlikinya

denganmateriyangdiajarkannyasehinggasiswadapatberpikirkritis,

kreatifdanbisaberkalaborasiantarapengetahuandenganmateriyang

diajarkannya.Dalam menggunakanmediaPowerpointtersebutdapat

membantusiswalebihberfikirsecaralangsungdanberantusiassebab

padaSMPkelasVIImasihtransisidariSDkeSMPjadinyapembelajara

yang digunakan diSD itu merupakaan pembelajaran yang Tematik

sedangkan diSMP itu pembelajaran secara Terpadu untuk dapat

memberikanpemebelajaranyangbaikdandapatditerimaolehrespon

siswasayamenggunakanmodelpembelajarantersebut.2

Dengan demikian kehadiran guru dalam pembelajaran

diperlukandenganmetodepembelajaranyangsudahdirancangdan

disiapkansebelumnya.Berhasiltidaknyapencapaiantujuanpendidikan

banyak bergantung pada bagaimana proses yang dialamisiswa

sebagaianakdidikdalam prosepembelajaran.

HalyangsamajugadisebutkanolehsalahsatusiswaMoh.

HaidarkelasVIIAsebagaimanahasilwawancarasebagaiberikut:

2SitiWardah,GuruIPSSMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung,RuangKelas,12Maret
2020.
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“biasanyasetiapkaliIbuSitiWardahmengajarselalumengantukterus

pada saat itu ketepatan jam terakhir sebab dalam proses

pembelajarannya ibu hanya menerangkan materisaja kemudian

setelah ibu menerapkan pembelajaran kontekstualmodelREACT

melaluimetodepowerpoint,sayadanteman-temanpadasemangat

semuasebabdalam prosespembelajarannyamengaitkanmateriyang

saatinidiajarkandenganmenghubungakankehidupannyatasehari-

haridanapalagidalam prosesmengaitkanitudisertaidenganslide

powerpointataugambardanvideoyangtelahdisediakandidepanoleh

ibuwardah”.3

SejalandenganyangdiungkapkanolehsiswaAvindaPramata

kelasVIIB.Sebagaimanahasilwawancarasebagaiberikut:

"iya,saatproses pembelajaran berlangsung ketika menggunakan

MediapowerpointSangatsenangsebabkenapadalam prosesbelajar

jikaadagambarataucontohseakanakansayaadapadagambar

tersebut apalagi menggunakan model REACT yg proses

pembelajarannyatidakhanyadiam dan mengamatisajamelainkan

berbentuk kelompok,diskusi,menemukan masalah,memecahkan

masalahdanibusitiwardahbisamengoreksisemoayangadadidalam

kelas”.4

SejalandenganyangdiungkapkanolehsiswiKorinakelasVIIC.

Sebagaimanahasilwawancarasebagaiberikut:

"Nah, proses pembelajaran model REACT berbantuan media

powerpoint ini sangat membantu kenyamanan dalam proses

pembelajaranberlangsungdanbisalangsungmengertidisertaidengan

contohmenggunakanfotoatauvideo".5

SejalandenganyangdiungkapkanolehsiswaFairusMaulana

kelasVIID.Sebagaimanahasilwawancarasebagaiberikut:

"kebetulan,proses pembelajaran yang digunakan ibu sitiwardah

3Moh.Haidar,SiswaKelasVIIA,SMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung,RuangKelas,
10Maret2020
4AvindaPramata,SiswiKelasVIIB,SMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung,Ruang
Kelas,10Maret2020
5Korina,SiswiKelasVIIC,SMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung,RuangKelas,10
Maret2020.
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menggunakanslidepowerpointdanmodelyangditerapkanibusiti

wardajugabisamemberikansayadanteman-temandidalam kelas

bekerjamisalnya:berbentukkelompok,diskusi,itusangatmembantu

dalam prosesbelajar".

Dengandemikiangurumerupakanfaktordominandanpaling

pentingdalam pendidikanformal.Padaumumnyakarenabagisiswa

guruseringdijadikantokohteladan,bahkanmenjaditokohidentifikasi

diri. Disamping itu guru merupakan orang paling penting dan

bertanggungjawabatassemuaprosespembelajaranterutamadalam

mengeloladanmenguasaikelassertamembinasiswadenganbaik

sehinggasuasanakelasmenjadikondusif.Daripaparandiatasdapat

diambilkesimpulanbahwaprosespembelajaranyangdilakukanguru

IPS disekolah SMPN 1 Tlanakan Pamekasan menggunakan

PembelajarankontekstualmodelREACTmelaluimetodepowerpoint,

dalam merapakanpembelajarantersebutsangatmembantuguruIPSdi

SMPN1Tlanakandanbisamenghubungkanmateriyangdiajarkannya

denganpengetahuanyangdimilikikehidupannyatasehari-harisiswa.6

2.HasilBelajarSiswa Dalam Menggunakan ModelREACT MelaluiMetode

Powerpoint Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIIdiSMPN 1 Tlanakan

Pamekasan

Dalam duniapendidikangurudansiswmemilikihubunganyang

sangaterat,dimanagurusebagaipenyampaiilmukepadasiswadan

jugasebagaicontohpanutanterhadapanakdidiknyatujuanutama

dalam pendidikanyaitumencerdaskananakbangsa, Menanamkan

6ObsevasiLangsung,10Maret2020.
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moralyangbai,menemukanbakat,mengembangkanpotensidanlain

sebagainya.

Dalam prosesbelajarmengajartentunyasebagaiguruharus

memilikibeberaparencanauntukmemaksimalkanmateriyangakan

disampaikan kepada siswa salah satunya yaitu menerapkan

pembelajarankontekstualmodelREACTmelaluimetodepowerpoint

padapelajaranIPSkelasVIIdiSMPN1Tlanakanpamekasanseperti

yangtelahditerapkanolehibusitiwardahM.Pd.Sebagaimanapetikan

wawancarasebagaiberikut:

"Keberhasilan penerapan pembelajaran kontekstualmodelREACT

melaluimetodepowerpointPadapelajaranIPSKelasVIIIniternyata

mampu membangun situasi belajar yang kondusif, serta bisa

menghubungkan materiyng diajarkannya dengan kehidupan nyata

sehari-harisiswadenganadanyaberbantuanslidepowerpointsiswa

belajardalam kondisiyangtidaktertekantidak,tegangbelajarterasa

lebihmenyenangkandanbiasmenumbuhkanantusiaskepadaanak

didiksehinggapadaprosespembelajaran berlangsung siswatidak

bosanmelainkanmenciptakansebuahpemecahmasalahdandapat

menghubungkan dengan kehidupan nyata siswa dalam kehidupan

sehari-harisiswasertaberpikirlebihpraktisdan bisamenghasilkan

sebuahpermasalahandandapatmemecahkanpermasalahanyangdi

kaitkan materidengan kehidupan nyata sehari-harisiswa dengan

berbantuangambaranatauvideoyangtelahdisediakanolehsayadi

depan.7

Hasilsenada juga diungkapkan oleh bapak Munarwiselaku

kepalasekolahdiSMPN 1tlanakan,sebagaimanakutipanwawacara

sebagaiberikut:

"Hasilpenerapan pembelajaran kontekstualmodelREACT melalui

7SitiWardah,GuruIPSSMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung,RuangKelas12Maret
2020.



12

metodepowerpointpadaMatapelajaranIPSkelasVIImemangtidak

semuagurumenggunakanmodelinikarenaketerbatasanLCDdikelas

VIIhanyasajasebagiangurukepasVIIyangmenggunakanmetode

powerpoint. Dalam keberhasilan menerapkan pembelajaran

kontekstual model REACT melalui metode powerpoint Tidak

sepenuhnyabisadikatakan berhasilmeskipun adabeberapasiswa

yangmasihkurangseriusdalam belajar.Namunsayasangatsenang

denganperubahaninikarenakebanyakansiswalebihaktifketimbang

dulu-dulunya,tentunyahalinidipengaruholehpenerapanmodelREACT

melaluimetodepowerpointdimanasiswabisasalingbertukarpikiran

dan bisa menemukan permasalahan Serta dapat memecahkan

masalah.Saya sangatsenang dengan adanya penerapan model

pembelajaraniniyangtelahditerapkanolehibusitiwardadengan

modelpembelajaranpembelajarankontekstualmodelREACTmelalui

metode powerpointinikarena ada buktinyata yang terlihatdari

keseriusansiswadalam belajardanberharapsemogakedepannyabisa

lebihbaiklagi".8

Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Dina Andriyana

SiswikelasVIIBsebagaimanhasilwawancarasebagaiberikut".

“Saya sangat senang dengn adanya penerapan pembelajaran

kontekstualmodelREACTmelaluimediapowerpointinikarenadengan

adanya penerapan modelpembelajaran inisaya dan teman-teman

menjadilebihgiatbelajardantidakmembosankan.Sayadanteman-

temansepertimendapatkansuntikansemangatkarenandalam proses

belajarmengajaradasistem kelompok,danpresentasisertamencari

permasalahanterusdikaitkanantaramateridengankehidupannyata

siswa.”9

TidakbedajauhyangdiungkapkanolehIrfanselakusiswa kelas

VIID,iamenjelaskanbahwa:

“GurunyayangbernamaIbusitiwardaitumemangibuyangketatdan

profesionalterus sering memberikan soaldisertaiditunjuk sesuai

denganabsenentahkenapadalam prosespembelajaranModelREACT

menggunakanslidepowerpointrasaketakutanpadaibusudahhilang

karena Prosespembelajaran inihanya menayangkan slide beserta

gambar,videodanberbentukkelompoksertamemecahkanmasalah”.

8Munarwi,KepalaSekolahSMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung,KantorSekolah,12
Maret2020.
9DinaAndriyana,SiswikelasVIIBSMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung,Ruang
Kelas,10Maret2020.
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Dariwawancaraini,diperkuatdenganhasilobservasitentang

pembelajarankontekstualmodelREACTmelaluimetodepoweepoint

padapelajaranIPSkelasVIIbeeikuthaailobservasinyapadaharisenin

tanggal12 Maret2020 ketika saya kesana langsung mengamati

prosesbelajarmengajarsudahbaikterlihatpadasaatpembelajaran

berlangsung dimana guru menyiapkan sebuah LCD Yang harus

diterapkan didalam kelas kemudian guru meminta siswa untuk

mengamatitayangan slide tersebut,ada beberapa siswa untuk

berbentukkelompokuntukmencaripermsalahanterkaitgambarserta

memecahkanmasalahdenganmenggunakanpresentasidandiskusi

bersama didepan.Halinimembuatsuasana menjadihidup siswa

sangatsemangatdalam prosesbelajardansiswatidaklagimerasakan

jenuhdidalam kelas.11

D .TemuanPenelitian

1.Penerapan Pembelajaran Kontekstual Model REACT Melalui Metode

PowerpointPada Mata Pelajaran IPS Kelas VIIdiSMPN 1 Tlanakan

Pamekasan.

Berdasarkanhasilpenelitiandiperolehbeberapatemuantentangupaya

guruIPSdalam memotivasibelajarsiswadenganPenerapanPembelajaran

KontekstualModelREACTMelaluiMetodePowerpointPadaMataPelajaran

IPSKelasVIIdiSMPN1TlanakanPamekasan.Yaitu:

a.GuruIPSmenerapkanpembelajarankontekstualmodelREACTdengan

menggunakanmediapowerpointpadapelajaranIPS.

10Irfan,SiswikelasVIIDSMPN1TlanakanPamekasan,WawancaraLangsung,RuangKelas,10
Maret2020.
11ObservasiLangsung,12Maret2020
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b.Penerapan metode powerpoint inisangat ketergantungan sebab

keterbatasanLCD tidaksemuakelasadaLCDmelainkanadabeberapa

ruanganyangadaLCD begitupundalam prosespembelajarantidak

semuanyamatapelajaranmenggunakanpowerpointhanyabeberapa

matapelajaranyangseharusnyaadapenampilanvideoyangharus

ditampilkan.

c.Gurudapatmemberikankesempatankepadasiswauntukmengaitkan

pembelajaran yang diajarkannya dengan menghubungkan dalam

kehidupannyatasehari-harisiswa.

2.HasilBelajarSiswa Dalam Menggunakan ModelREACT MelaluiMetode

Powerpoint Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIIdiSMPN 1 Tlanakan

Pamekasan.

Berdasarkanhasilpenelitiandiperolehbeberapatemuanpenelitian

tentangHasilBelajarSiswaDalam MenggunakanModelREACTMelalui

Metode Powerpoint Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIIdiSMPN 1

TlanakanPamekasanadabeberapakeberhasilanmenggunakantersebut

yaitu:

a.Keberhasilan penerapan pembelajaran kontekstualmodelREACT

melaluimetodepowerpointPadapelajaranIPSKelasVIIIniternyata

mampumembangunsituasibelajaryangkondusif.

b.Mampumenghubungkanmateriyangdiajarkannyadengankehidupan

nyatasehari-harisiswadenganadanyaberbantuanslidepowerpoint.

c.Dalam prosesbelajarsiswadapatbelajardalam kondisiyangtidak

tertekantidak,tegangbelajarterasalebihmenyenangkandanbisa
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menumbuhkan antusias kepada anak didik sehingga pada proses

pembelajaranberlangsungsiswatidakbosan.

D.Pembahasan

1.Penerapan Pembelajaran Kontekstual Model REACT Melalui Metode

PowerpointPada Mata Pelajaran IPS Kelas VIIdiSMPN 1 Tlanakan

Pamekasan.

Pendidikanmemegangperananpentingdalam kehidupansuatu

bangsakarenapendidikanadalahprosestransformasibudayadarisatu

generasikegenerasiberikutnya termasuk didalamnya keterampilan,

pengetahuan,siap dan nilai-nilaiserta pola-pola perilaku. Dengan

demikian pendidikan harus berorientasi kemasa depan dengan

memperhatikantuntutanzamanyangditandaidenganpersainganyang

serbakompleks.

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah,kegiatan belajar

merupakan kegiatan yang paling pokok.Iniberartiberhasiltidaknya

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana

prosesyang dialamisiswasebagaianakdidikdalam belajar.Banyak

orangbelajardengansusahpayah,tetapitidakmendapathasilapa-apa,

hanyakegagalanyang ditemukan.Penyebab seseorang tidakberhasil

dalam belajaradalahkarenabelajartidakteratur,tidakdisiplindankurang

semangat,tidak tahu bagaimana cara berkonsentrasidalam belajar,

mengabaikanmasalahpengaturanwaktudalam belajar,istirahatyang

tidakcukup,dan kurang tidur.Keseluruhan faktortersebutmewarnai

kelangsunganbelajarsiswa.

Penyelenggaraan pendidikan disekolah yang melibatkan guru
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sebagaipendidikdansiswasebagaipesertadidikdiwujudkandengan

adanya interaksibelajarmengajaratau proses pembelajaran.Dalam

kontekspenyelenggaraaninigurudengansadarmerencanakankegiatan

pembelajaran secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat

aturan dan rencana tentang pendidikan yang disusun dalam bentuk

kurikulum. Untuk menjunjung keberhasilan mengajar guru harus

melakukankegiatanhubungantimbalbalikdengansiswa,yangdapat

meningkatkancaraberhasilsiswayangdiinginkan.

Dengan demikian pembelajaran kontekstualmerupakan konsep

belajardanmengajaryangmembantugurumengaitkanantaramateri

yangdiajarannyadengansituasidunianyatasiswadanmendorongsiswa

penerapannyadalam kehidupanmerekasebagaianggotakeluarga,warga

Negara,danpekerja.

Dalam prosespembelajaranterdapatduapihakyangsinergik,yakni

gurumengajardansiswabelajar.Gurumengajarakanbagaimanasiswa

harusbelajar.Sementarasiswabelajarbagaimanaseharusnyabelajar

melaluiberbagaipengalamanbelajarsehinggaterjadiperubahandalam

dirinyadariaspekkognitif.Afektifdanpsikomotorik.Sehinggaseorang

pendidik dituntutuntuk menguasaipendekatan pembelajaran karena

dapat membantu Pendidik untuk mempermudah tugasnya dalam

menyampaikanmatapelajarantersebut.

SalahsatubentukpendekatanpembelajaranIPSyangtepatdan

mempunyai orientasi terhadap proses serta hasil belajar yaitu

menggunakanpendekatanpembelajarankontekstualdalam pembelajaran

IPSmerupakaninovasistrategipembelajaranIPSyangdiharapkandapat
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digunakansebagaisaranauntukmengorganisasidanmelatihsikapilmiah

peserta didik, karena melaluikegiatan tersebutpeserta didikdilatih

untuknmau dan mampu berbuat untuk meningkatkan interaksi

Lingkungan fisik dan sosilnya, sehingga mampu membangun

pemahamandanpengetahuannyaterhadapduniadisekitarnya,belajar

untuk terampil dalam melakukan sesuatu, dari hasil interaksi

denganlingkungandiharapkandapatmembangunkepercayaandiri,dan

kesempatanberinteraksidenganberbagaiindividuataukelompokindividu

yang bervariasi, akan membentuk kepribadiannya untuk memahami

kemajemukan dan melahirkan sikap positif dan toleransiterhadap

keanekaragananperbedaanhidupyangadadimasyarakat.

BahwapembelajarankontekstualdifokuskanpadaREACT yaitu

relating:belajardalam kontekspengalamanhidup:experiencing:belajar

dalam konteks pencarian dan penemuan. Applying:belajarketika

pengetahuandiperkenalkandalam kontekspenggunannya.Cooperating:

belajarmelaluikonteks komunikasiinterpersonaldan saling berbagi.

Transfering:belajarpenggunaanpengetahuandalam suatukonteksatau

situasibaru.

a.Keterkaitan,Relevansi(Relating)

Proses pembelajaran hendaknya ada keterkaitan

(Relevansi)Denganbekalpengetahuan(prerequisiteknowledge)

Yangtelahadapadadirisiswa(relevansiantarfaktorinternal

sepertibekalpengetahuan,keterampilan,bakat,minat,dengan

faktoreksternalsepertieksposemediadanpembelajaranoleh

guru dan lingkungan luar),dan dengan kontekspengalaman
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dalam kehidupan dunia nyata sepertimanfaatuntuk bekal

bekerjadikemudianhari.

b.PengalamanLangsung(Experiencing)

Dalam prosespembelajaran,siswaperlumendapatkan

pengalamanlangsungmelaluikegiataneksplorasi,penemuan

(discovery),inventori,investigasi,penelitian,dansebagainya.

Exprencing dipandang sebagai jantung pembelajaran

Kontekstual.Prosespembelajaranakanberlangsungcepatjika

siswa diberikesempatan untuk mrmanipulasiperalatan,

memanfaatkansumberbelajar,danmelakukanbentuk-bentuk

kegiatanpenelitianyanglainsecaraAktif. Untukmendorong

dayatarikdanmotivasi, sangatlahbermanfaatpenggunaan

strategi pembelajaran dan media seperti audio, video,

membacadanmenelaahbukuteks,dansebagainya.

c.Aplikasi(Applying)

MenurutReigeluthdanMerril.Menerapkanfakta,konsep,

prinsip,danproseduryangdipelajaridalam situasidankonteks

yanglainmerupakanpembelajarantingkattinggi, lebihdari

sekedarhafal.Kemampuan siswa untukmenerapkan materi

yang telah dipelajariuntuk diterapkan atau digunakan pada

situasilainyangberbedamerupakanpenggunaan(use) fakta

konsep, prinsip atau prosedur atau "pencapaian tujuan

prmbelajarandalam bentukmenggunakan(use)".

Kemampuansiswamenerapkankonsepdaninformasi
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dalam konteksyangbermanfaatjugadapatmendorongsiswa

untuk memikirkan karirdan pekerjaan dimasa depan yang

merekaminati.Dalam pembelajarankontekstual,penerapanini

lebih banyak diarahkan pada dunia kerja.Dalam kegiatan

pembelajarandikelas,pengenalanduniakerjainidilaksanakan

denganmenggunakanbukuteks,video,laboratorium,danbila

memungkinkanditindaklanjutidenganmemberikanpengalaman

langsungmelaluikegiatankaryawisata,praktikkerjalapangan,

Magang,dansebagainya.

d.Kerjasama(Cooperating)

Kerja sama Kerja sama dalam konteks saling tukar

pikiran,Mengajukan dan menjawab pertanyaan,komunikasi

interaktif antar sesama siswa, antarsiswa dengan guru,

antarsiswa dengan nara sumber,memecahkan masalah dan

mengerjakantugasbersamamerupakanstrategipembelajaran

pokokdalam pembelajaran kontekstual.Pengalaman bekerja

samatidakhanyamembantusiswabelajarmenguasaimateri

pembelajaran,tetapijugasekaligusmemberikanwawasanpada

dunianyatabahwauntukmenyelesaikansuatutugasakanlebih

berhasiljikadilakukansecarabersama-samaataukerjasama

dalam bentuktim kerja.

e.Alihpengetahuan(Transferring)

Pembelajaran kontekstual menekankan pada

kemampuan siswa untuk mentrasnfer pengetahuan,
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keterampilan,dansikapyangtelahdimilikipadasituasilain.

Dengan kata lain,pengetahuan dan keterampilan yang telah

dimilikitidaksekedaruntukdihafal,tetapidapatdigunakanatau

dialihkanpadasituasidankondisilain.Kemampuansiswauntuk

menerapkan materiyang telah dipelajariuntukmemecahkan

masalah-masalahbarumerupakanpengusaanstrategikognitif

atau "pencapaian tujuan pembelajaran dalam bentuk

menemukan(finding)".12

Setiapsekolahmemilikifasilitasberbeda.Ketersedianmediayang

dapatmenunjang proses belajarmengajarantara sekolah yang satu

dengan sekolah lain berbeda. Keterbatasan akan media tersebut

disebabkanolehbeberapafaktoryaitusulitnyamemperolehmediayang

sesuaidenganmateriyangsedangdiajarkankepadasiswa,keterbatasan

dana,cepatrusak,kurangdukungandaripimpinandanlainsebagainya.

MenurutDaryantoyaitumengatakanstandaloneadalahpolapenyajian

MicrosoftOfficePowerPointyangdirancangkhususuntukpembelajaran

individualyangbersifatinteraktif.Setiapsiswadapatmempelajarimateri

pelajaran secara individual. Siswa dapat belajar sesuai dengan

kemampuannya sehingga penggunaan MicrosoftOffice PowerPoint

denganpolapenyajianstandalonediharapkandapatmeningkatkanhasil

belajarsiswa.

Pembelajaran modelREACT menggunakan metode powerpoint

melaluiLCD.Agarpendidikberusahamenarikperhatianbelajarsiswa

12Kokom Komalasari,pembelajarankontekstualkonsepdanaplikasi(Bandung:PTRefikaAditama
2010.).Hlm8-9
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denganmenampilkantayanganslideyangdibuatdifokuskanpadamateri

pembelajaran sehingga pendidik presentasi melalui slide gambar

beranimasi dan video sehingga pendiidk dapatbergerak mendekat

kesiswadandapatmenunjukkangesture-nyaketikamengajar,tidakhanya

diam beradadibelajanglaptopmelainkangurumelihatdanmengecek

kinerjasiswa.Haltersebutmenjadikansiswatertarikmengikutiproses

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran

kontekstualmodelREACTmelaluimetodepowerpoint.

2.HasilBelajarSiswa Dalam Menggunakan ModelREACT MelaluiMetode

Powerpoint Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIIdiSMPN 1 Tlanakan

Pamekasan

Pembelajaran kontekstualdengan modelREACT berbantuan

Mediayaitusebagaiberikut:Relating,yaitumengaitkanpembelajaran

denganlingkungansekitarsiswaataukontekspengalamankehidupan

Sehari-hariyangberupapembelajaranIPSyangakandibantudengan

slidepowerpoint.Experiencing,yaituPembelajaranlebihmemberikan

kegiatan eksplorasi penemuan langsung produktif dan mampu

menumbuhkanpenguatankonsepkepadasiswadenganmelakukan

penemuan,gambaratauvideo,tentangmateripembelajaranIPSyang

telah ditayangkan menggunakan powerpoint.Applying:yaitu Guru

menerapkan pembelajaran yang membimbing siswa untuk

mengaplikasikan materipelajaran dalam situasi kehidupan nyata

siswadalam kehidupanSehari-harisiswa.Cooperating:yaitumelatih

Siswauntukbekerjasama,mengemukakanpendapat,mengajukandan
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menjawabpertanyaan,komunikasiinteraktifantarsiswadenganguru

serta narasumbermaupun presentasidalam diskusi.Transferring:

yaituPembelajaranyangmenekankanpadakemampuanmentransfer

pengetahuan,keterampilan,dansikapyangtelahdimilikinya.13

Biladipahamisecaramendalam,prosesbelajarmengajaryang

merupakanintidariprosespendidikanformaldisekolahdidalamnya

terjadiinteraksianataraberbagaikomponenpengajaran.Komponen-

kompenentersebutdapatdikelompokkandalam kategoriutama,yaitu

guru,materipelajarandansiswa.Interaksiantaraketigakomponen

utamamelibatkansaranadanprasarana,sepertimetode,media,dan

penataanlingkungantempatbelajar,sehinggaterciptasituasibelajar

mengajar yang memungkinkan tercapainnya tujuan yang telah

direncanakan sebelumnya.Dengan demikan,guru yang memiliki

peranansentraldalam prosesbelajarmengajar,harusmemilikistrategi,

agarsiswadapatbelajarsecaraefektifdanefisien.Salahsatulangkah

yang dimilikistrategiitu adalah harus menguasaiteknik-teknik

penyajianmateriataubisadisebutdenganmetodemengajar.

Perangurudalam mengembangkanstrategisangatlahpenting,

karena aktivitas belajarsiswa sangatdipengaruhioleh sikap dan

perilakugurudidalam kelas.Pengembanganpersiapanmengajarharus

memperhatikan minatdan perhatian peserta didikterhadap materi

yangdijadikanbahankajian.Makadariitu,perangurubukanhanya

sebagaitransformator,tetapiberperansebagaimotivatoryangdapat

membangkitkangairahbelajar,ataumendorongsiswauntukbelajar

13 SusantoAhmad,PengembanganPembelajaranIPSDiSekolahDasar,(Jakarta:PrenadaMedia
Group2016).hlm,105.
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denganmenggunakanberbagaivariasimediadansumberbelajaryang

sesuaisertamenunjangpembentukankopetensi.

Dalam kegiatanpembelajaran,gurumempunyaitugaspenting

dalam mengembangkanpotensipesertadidikdalam prosesbelajar

mengajar,guru mempunyaitugas mendorong,membinbing dan

memberifasilitasbelajarbagisiswauntukmencapaitujuan.Sebagai

direktur belajar, tugas dan tanggung jawab gurumenjadi lebih

meningkatyang kedalamnya termasuk fungsi-fungsiguru sebagai

perencana pengajaran,pengelola pengajaran,penilaihasilbelajar,

sebagaimotivatorbelajardansebagaipembimbing.

Sebagaiperencanaan pengajaran seorang guru diharapkan

mampuuntukmerencanakankegiatanbelajarmengajar,secaraefektif.

Untukguruharusmempunyaipengetahuanyangcukuptentangprinsip-

prinsipbelajarsebagaidalam merancangkegiatanbelajarmengajar,

seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih metode,

menerapkan evaluasidan sebagainya.seorang guru harus harus

terpanggiluntuk membimbing,melayani,mengarahkan,menolong,

memotivasidanmemperdayakansesama,khususnyaanakdidiknya

sebagaisebuahketerpanggilankemanusiaandanbukansemataterkait

dengantugasformaldanpekerjaannyasebagaiguru.

Gurusebagaipendidikberinteraksidenganpesertadidikyang

mempunyaipotensiyangberagam,untukitupembeljaranhendaknya

diarahkan lebih diarahkan pada proses belajar kreatif dengan

menggunakan proses berfikirdivergen (proses berfikirkemacam-

macam arah dan menghasilkan banyak alternatif penyelesaian)
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maupunprosesberfikirkonvergen(prosesmencarijawabantunggal

yang paling tepat).Sebagaifasilitator guru harus lebih banyak

mendorong peserta didik (memotivator) untuk mengembangkan

inisiatifdalam menjajakitugas-tugasbaru.Guruharusterbukadalam

menerima gagasan-gagasan peserta didik dan lebih berusaha

menghilangkan ketakutan dan kecemasan peserta didik yang

menghambatpemikiran dan pemecahan masalah secara kreatif.

Dalam interaksibelajar mengajar,guru harus banyak memberi

kebebasanpadasiswauntukmenyelidikisendiri,mengamatisendiri,

belajarsendiridanmencaripemecahansendiri.

Modelpembelajaran REACT (Relating,Expriencing,Applying,

Cooperating, Transferring) dapat memungkinkan siswa untuk

mengaitakan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang

akan di pelajarinya, Dalam proses pembelajaran siswa perlu

mendapatkan pengalaman langsung melalui kegiatan eksplorasi

penemuan,dansiswabisamenerapkanfaktakonsepyangdipelajari

dalam situasidankonteksyangmerupakanpembelajarantingkattinggi,

sehingga siswa dapatbekerja sama dalam kontek saling tukar

menukarpikiran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk

mentransferpengetahuandanketerampilanyangdimiliki.14

Keberhasilan penerapan pembelajaran kontekstual model

REACT melaluimediapowerpointiniternyatamampumembangun

situasibelajaryangkondusif.Sertabisamenghubungkanmateriyang

14Kokom Komalasari,pembelajarankontekstualkonsepdanaplikasi(Bandung:PTRefikaAditama
2010.).Hlm,10.
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diajarkannyadengansituasidunianyatasiswadalam kehidupansehari

-harisiswadenganadanyaberbantuanslidepowerpointsiswabelajar

dalam kondisiyangtidaktertekandantidaktegang,belajarterasalebih

menyenangkan sehingga pada proses pemebelajaran siswa tidak

bosanmelainkanmenciptakansebuahkaryaataukreatif.


